ABSRAK

Penelitian ini mengkaji secara kritis metode dan lafaz pentashihan hadis yang
digunakan oleh Imam al-Hakim dalam karya monumentalnya a/-Mustadrak ‘ala al-
Shahihayn. Fokus utama kajian ini adalah menelusuri bentuk-bentuk lafaz tashih yang
digunakan al-Hakim, memahami makna semantik di baliknya, serta menilai
konsistensinya terhadap standar kesahihan yang diterapkan oleh Imam al-Bukhari dan
Muslim. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan
kualitatif-analitis, serta teknik kritik sanad dan matan sebagai instrumen utama untuk
menguji validitas hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Hakim menggunakan
berbagai lafaz tashih seperti sahih ‘ala syart al-shaykhayn wa lam yukhrijah, sahih ‘ala
syart Bukhari, sahih ‘ala syart Muslim, dan sahih al-isnad, yang masing-masing
mengandung tingkat otoritas yang berbeda. Namun, tidak semua hadis yang ia sahihkan
benar-benar memenuhi standar objektif sebagaimana dalam al-Sahihayn. Ditemukan
sejumlah inkonsistensi, baik dalam kualitas perawi, keterhubungan sanad (/iga’),
maupun keberadaan ‘i//ah tersembunyi. Hal ini menunjukkan bahwa al-Hakim sering
mengadopsi pendekatan yang lebih longgar (mutasahil) dalam menilai hadis. Lafaz
tashih yang ia gunakan mencerminkan konstruksi epistemologis dan pendekatan
metodologis khas seorang muhaddits. Oleh karena itu, kajian terhadap redaksi tashih
memiliki peran penting dalam memahami dinamika kritik hadis klasik dan membuka

ruang bagi penelitian lanjutan terhadap validitas hadis-hadis dalam a/-Mustadrak.
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ABSTRACT

This study critically examines the methods and authentication phrases (lafaz tashih)
employed by Imam al-Hakim in his monumental work al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn.
The main objective is to explore the various forms of tashih expressions used by al-
Hakim, understand their semantic implications, and evaluate their consistency with the
standards of authenticity established by Imams al-Bukhari and Muslim. This research
adopts a library-based qualitative-analytical approach, using isnad and matan
criticism as the primary instruments to assess hadith validity. The findings reveal that
al-Hakim employed several authentication phrases such as sahih ‘ala shart al-
shaykhayn wa lam yukhrijah, sahih ‘ala shart Bukhari, sahih ‘ala shart Muslim, and
sahih al-isnad, each reflecting different levels of authority and justification. However,
not all hadiths authenticated by him fully meet the objective criteria of the Sahihayn.
Various inconsistencies were identified, particularly in narrator reliability, the
connectedness of transmission (liga’), and the presence of hidden defects (‘illah). This
indicates that al-Hakim often adopted a more lenient (mutasahil) approach in his
hadith evaluations. The tashih phrases he used reflect the epistemological construction
and methodological orientation of a muhaddith. Thus, studying these formulations is
essential to understanding the dynamics of classical hadith criticism and opens the

door for further research into the validity of hadiths in al-Mustadrak.
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